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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran fisika berbasis video 

shorts YouTube yang layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri, mengetahui peningkatan 

motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran fisika berbasis video 

shorts YouTube sebagai sumber belajar mandiri, dan mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah menggunakan media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube sebagai 

sumber belajar mandiri. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D). Penelitian ini 

mengadaptasi model 4D yang terdiri dari tahap define, design, development, dan disseminate. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode non tes berupa angket dan observasi, serta metode 

tes berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan standar baku ideal, Aiken’s V, 

standar gain, dan independent sample t-test. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube layak digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri, media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube sebagai sumber belajar 

mandiri dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMA dengan kategori sedang, dan 

media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube sebagai sumber belajar mandiri dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA pada dengan kategori sedang. 

Kata Kunci: video shorts YouTube, motivasi belajar, hasil belajar 

 

Abstract. This study aims to produce physics learning media based on YouTube video shorts that 

are suitable for use as a self-learning source, determine the category of improvement in students' 

learning motivation after using physics learning media based on YouTube video shorts as a self-

learning source, and determine the category of improvement in students' learning outcomes after 

using physics learning media based on YouTube video shorts as a self-learning source. This 

research is a development study (R&D). This research adopts the 4D model consisting of the 

define, design, development, and disseminate stages. Data collection techniques used non-test 

methods in the form of questionnaires and observations, as well as test methods in the form of 
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pretests and posttests. Data analysis techniques used standard ideal scores, Aiken's V, gain 

standard, and independent sample t-test. Based on the research results, it can be concluded that 

physics learning media based on YouTube video shorts are suitable for use as a self-learning 

source, physics learning media based on YouTube video shorts as a self-learning source can 

moderately improve high school students' learning motivation, and physics learning media based 

on YouTube video shorts as a self-learning source can moderately improve high school students' 

learning outcomes. 

Keywords: YouTube video shorts, learning motivation, learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Salah satu instrumen untuk mengukur materi hasil belajar yaitu penyelenggaraan Programme for 

International Student Assessment (PISA). PISA merupakan tes yang dirancang oleh Organisasi 

Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (Organisation for Economic Co-operation and 

Development, OECD) untuk menilai kemampuan membaca, matematika, dan sains. Tes PISA 

menilai sejauh mana peserta didik usia 15 tahun yang telah/hampir menyelesaikan pendidikan 

dasarnya menguasai keterampilan dan pengetahuan yang penting bagi mereka untuk berpartisipasi 

penuh dalam masyarakat modern. Hasil survey PISA 2018 menempatkan Indonesia di urutan ke-

74 dari 79 negara dan dalam bidang sains, Indonesia menempati urutan ke-71 dari 79 negara. 

Berdasarkan hasil PISA, kemampuan peserta didik di Indonesia masih jauh di bawah rata-

rata terutama di bidang sains (fisika). Hal ini disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor 

tersebut adalah rata-rata hasil belajar peserta didik di Indonesia dalam bidang fisika masih belum 

maksimal. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diperlukan motivasi belajar yang tinggi 

peserta didik. Berdasarkan pengalaman belajar di sekolah selama ini, fisika sering dianggap 

sebagai mata pelajajaran yang sulit karena selalui dikaitkan dengan menghafal rumus dan 

menggunakannya dalam perhitungan matematika yang rumit sehingga menimbulkan rasa kurang 

minat dalam belajar dan berujung pada hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan. Emda, 

(2017) menyatakan bahwa adanya motivasi belajar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar 

seorang peserta didik. 

Perkembangan teknologi digital di era industri 4.0 saat ini telah membawa perubahan dan 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang Pendidikan (Putrawangsa & 

Hasanah, 2018). Perkembangan teknologi di era Industri 4.0 diharapkan dapat memberi dampak 

positif dalam meningkatkan kualitas Pendidikan terutama untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan hasil belajar peserta didik. Selain memiliki dampak positif, perkembangan teknologi juga 

memberikan dampak negatif terhadap dunia Pendidikan. Salah satu dampak negatif perkembangan 

teknologi adalah peningkatan kemalasan peserta didik yang menggunakan teknologi hanya untuk 

media hiburan. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan media pembelajaran yang menarik, tidak 

membosankan, dan dapat terakses di sosial media. Media yang dapat terakses tersebut salah 

satunya yaitu dengan menggunakan video. Video yang banyak digunakan adalah pembelajaran 

dengan metode ceramah yang diunggah di media sosial seperti YouTube. Untuk membuat video 

menjadi tidak membosankan, di media sosial YouTube terdapat fitur untuk menggunakan video 

dengan durasi singkat yaitu Short YouTube. 

 

METODE 
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D) untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis video Shorts YouTube pada materi 

elastisitas. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D. Model ini terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian dilakukan pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di SMA Negeri yang berlokasi di Sragen. Pemilihan 

tempat penelitian berdasarkan pada sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri yang berlokasi Sragen kelas XI Fis 1 Untuk 

uji coba terbatas, XI Fis 2 dan XI Fis 3 untuk uji luas.  

Data yang diperoleh merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa saran 

dan komentar dari validator terhadap instrumen penelitian. Kemudian data kuantitatif berupa hasil 

skor validasi oleh validator, skor angket respon peserta didik, skor angket motivasi belajar, dan 

skor pretest-posttest. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis, antara lain analisis 

kelayakan instrumen penelitian menggunakan SBi dan V Aiken, analisis validitas dan reliabilitas 

menggunakan bantuan SPSS, analisis peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar menggunakan 

standar gain (g), dan analisi uji beda menggunakan uji independent sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yaitu hasil analisis data dari angket respon peserta didik, angket motivasi belajar, 

dan pretest-posttest. Hasil penelitian disajikan sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Fisika Berbasis 

Video Shorts YouTube. 

Pengujian angket respon peserta didik dilakukan kepada kelas XI Fisika 3 sebagai kelas 

eksperimen. Pemberian angket dilakukan setelah peserta didik menggunakan media pembelajaran 

fisika berbasis video shorts YouTube. Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik, 

diperoleh nilai rata-rata yaitu 4,13 dan termasuk ke dalam kategori baik. 

2. Hasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar 

Analisis peningkatan motivasi belajar dilakukan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Peningkatan motivasi belajar dianalisis menggunakan uji standar gain. Untuk melakukan uji 

standar gain diperlukan nilai sebelum dan nilai sesudah. Nilai sebelum diperoleh dari angket 

motivasi belajar peserta didik sebelum pembelajaran dan nilai sesudah diperoleh dari angket 

motivasi belajar peserta didik setelah pembelajaran. Berikut hasil analisis peningkatan motivasi 

belajar peserta didik. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis N Gain Skor Motivasi Belajar 

KELAS 
RATA-RATA SKOR N GAIN 

SKOR 
KRITERIA 

AWAL AKHIR 

EKSPERIMEN 2.62 3.32 0.52 SEDANG 

KONTROL 2.61 3.27 0.47 SEDANG 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh didapatkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai standar 

gain sebesar 0,52 dengan kategori sedang dan kelas kontrol memiliki nilai standar gain sebesar 

0,47 dengan kategori sedang. 

Setelah dilakukan uji standar gain selanjutnya hasil tersebut akan diuji beda untuk 

menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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Sebelum melakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Berikut 

hasil uji normalitas dan homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji normalitas didapatkan bahwa nilai Sig. pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang diperoleh terdistribusi secara normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Angket Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji homogenitas didapatkan bahwa nilai Sig. lebih dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh merupakan data homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, data yang diperoleh selanjutnya diuji 

beda. Karena data yang diperoleh terdistribusi secara normal dan merupakan data homogen, maka 

uji beda dilakukan menggunakan uji Independent Sample T-Test. Berikut hasil uji Independent 

Sample T-Test. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-Test Angket Motivasi Belajar 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji Independent Sample T-Test, diperoleh nilai Sig. 

0,238. Karena nilai Sig. lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

3. Hasil Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

Analisis peningkatan hasil belajar dilakukan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Analisis peningkatan hasil belajar dilakukan dengan cara yang sama dengan analisis peningkatan 

motivasi belajar. Berikut hasil analisis peningkatan hasil belajar. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis N Gain Skor Hasil Belajar 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh didapatkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai standar 

gain sebesar 0,62 dengan kategori sedang dan kelas kontrol memiliki nilai standar gain sebesar 

0,41 dengan kategori sedang. 

Setelah dilakukan uji standar gain selanjutnya hasil tersebut akan diuji beda untuk 

menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Sebelum melakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Berikut 

hasil uji normalitas dan homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji normalitas didapatkan bahwa nilai Sig. pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang diperoleh terdistribusi secara normal. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 

 

KELAS 
RATA-RATA SKOR N 

GAIN SKOR 
KRITERIA 

AWAL AKHIR 

EKSPERIMEN 73.71 86.1 0.62 SEDANG 

KONTROL 62.11 78.53 0.41 SEDANG 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji homogenitas didapatkan bahwa nilai Sig. lebih dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh merupakan data homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, data yang diperoleh selanjutnya diuji 

beda. Karena data yang diperoleh terdistribusi secara normal dan merupakan data homogen, maka 

uji beda dilakukan menggunakan uji Independent Sample T-Test. Berikut hasil uji Independent 

Sample T-Test. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test Hasil Belajar 

 
 

Dari hasil yang diperoleh dari uji Independent Sample T-Test, diperoleh nilai Sig. 0,038. 

Karena nilai Sig. kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube sebagai 

sumber belajar mandiri untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik 

merupakan penelitian Research and Development. Pengembangan media pembelajaran 

menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap 

perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Disseminate). 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri yang berlokasi Sragen. Materi fisika yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah materi Elastisitas dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI Fis 1, XI 

Fis 2, dan XI Fis 3. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini melewati beberapa tahapan yaitu 

validasi oleh beberapa validator, tahap uji coba terbatas, revisi, dan tahap uji coba secara luas. 

1. Kelayakan Media Pembelajaran Fisika 

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu media pembelajaran fisika berbasis video 

shorts YouTube sebagai sumber belajar mandiri. Media pembelajaran divalidasi terlebih dahulu 

oleh 3 validator yang terdiri dari 1 validator ahli (dosen Jurusan Pendidikan Fisika) dan 2 validator 

praktisi (guru Fisika SMA). Validasi dilakukan menggunakan angket kelayakan media dengan 

skala 1-5 dan dianalisis menggunakan Standar Baku Ideal (SBi). Hasil validasi oleh validator 

memperoleh skor rata-rata 4,30. Karena skor rata-rata yang diperoleh bernilai lebih dari 4,20 

sehingga kelayakan media pembelajaran sangat layak digunakan. Setelah dilakukan validasi oleh 

validator, media pembelajaran dinilai oleh beberapa peserta didik pada uji terbatas dengan mengisi 

angket respon peserta didik. Hasil angket respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh skor 

rata-rata 4,18 yang berada pada rentang 3,40 < �̅� ≤ 4,20 dan termasuk ke dalam kategori baik 

atau layak digunakan. Setelah dilakukan uji terbatas, media pembelajaran diujikan secara luas 

kepada peserta didik yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas ekperimen. Hasil angket respon 

peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 4,13 dam masuk dalam kategori 

baik. 

2. Peningkatan Motivasi Belajar 
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Peningkatan motivasi belajar dianalisi menggunakan uji standar gain berdasarkan hasil 

angket motivasi belajar yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Angket motivasi 

belajar yang digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 3 validator yang terdiri dari 1 validator ahli 

(dosen Jurusan Pendidikan Fisika) dan 2 validator praktisi (guru Fisika SMA) Hasil validasi angket 

motivasi belajar dianalisis menggunakan V Aiken dengan hasil skor rata-rata v aiken sebesar 0,88 

dan termasuk ke dalam kriteria skor sangat valid. Setelah dilakukan validasi oleh validator, angket 

motivasi belajar diujikan secara terbatas dan memperoleh hasil nilai standar gain sebesar 0,49 

yang termasuk ke dalam kategori sedang. Setelah dilakukan uji terbatas, angket motivasi belajar 

diujikan secara luas kepada peserta didik yang dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berikut diagram nilai peningkatan motivasi belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Angket Motivasi Belajar 

 

Pada kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai standar gain sebesar 0,47 yang masuk kategori 

sedang dan pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai standar gain sebesar 0,52 yang 

masuk kategori sedang. Setelah diujikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, hasil yang 

diperoleh kemudian dianalisis tingkat perbedaannya dengan menggunakan uji Independent Sample 

T-Test yang memperoleh nilai Sig. lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji 

Independent Sample T-Test dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan peningkatan motivasi 

yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal tersebut sejalan dengan 

referensi bahwa media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube dapat meningkatkan 

motivasi belajar, tetapi jika dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menggunakan media 

pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube masih belum ada perbedaan peningkatan 

motivasi belajar yang signifikan. 

3. Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar dianalisi menggunakan uji standar gain berdasarkan nilai yang 

diperoleh peserta didik setelah mengerjakan soal pretest dan soal posttest. Soal pretest dan soal 

posttest yang digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 3 validator yang terdiri dari 1 validator ahli 

(dosen Jurusan Pendidikan Fisika) dan 2 validator praktisi (guru Fisika SMA). Hasil validasi soal 

pretest dan soal posttest dianalisis menggunakan V Aiken dengan hasil skor rata-rata v aiken 

sebesar 0,88 dan termasuk ke dalam kriteria skor sangat valid. Setelah dilakukan validasi oleh 

validator,  soal pretest dan soal posttest diuji tingakt validitas dan reliabilitasnya. Validitas soal 

pretest dan soal posttest dianalisis menggunakan metode Pearson Correlation. Hasil yang 

diperoleh didapatkan bahwa terdapat beberapa soal yang tidak valid sehingga soal yang tidak valid 

perlu dilakukan revisi. Reliabilitas soal pretest dan soal posttest dianalisis menggunakan metode 
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Cronbach Alpha. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa soal pretest dan soal posttest merupakan 

soal yang reliabel. 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, soal pretest dan soal posttest diujikan secara 

luas kepada peserta didik yang dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut 

diagram peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Belajar 

 

Pada kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai standar gain sebesar 0,41 yang masuk kategori 

sedang dan pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai standar gain sebesar 0,62 yang 

masuk kategori sedang. Setelah diujikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, hasil yang 

diperoleh kemudian dianalisis tingkat perbedaannya dengan menggunakan uji Independent Sample 

T-Test yang memperoleh nilai Sig. kurang dari 0,05. Dari hasil yang diperoleh dari uji Independent 

Sample T-Test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan : 1) Media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube yang telah 

dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas XI SMA. 

2) Media pembelajaran fisika berbasis video shorts YouTube yang telah dikembangkan sebagai 

sumber belajar mandiri dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMA yang ditunjukkan 

dengan skor standar gain pada uji luas yaitu 0,52 dengan kategori sedang. 3) Media pembelajaran 

fisika berbasis video shorts YouTube yang telah dikembangkan sebagai sumber belajar mandiri 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA yang ditunjukkan dengan skor standar gain 

pada uji luas yaitu 0,62 dengan kategori sedang. 
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